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Cici Paramita, (2020): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization  terhadap Kerjasama 
Siswa dalam Belajar Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  Terhadap Kerjasama Siswa 
Dalam Belajar Ekonomi Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan 
Kecamatan Kampar. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dan 
desain yang digunakan adalah Posttest Only Control  Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 44 orang 
siswa yang terbagi kedalam 2 kelas yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 
yang berjumlah 23 orang dan XI IPS 2 sebagai kelas control yang berjumlah 21 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling yaitu teknik 
pengumpulan sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Objek 
penelitian ini adalah model pembelajaran  Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dan Kerjasama . Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis tes ― ‖. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan dimana nilai thitung > ttabel dengan taraf signifikan 5% (2,015) dan 
1% (2,414) atau 2,015 < 3,845 > 2,414 yang berarti ha diterima dan ho ditolak 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe team Assisted individualization terhadap kerjasama siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 















Cici Paramita, (2020): The Effect of Team Assisted Individualization Type 
of Cooperative Learning Model toward Student 
Cooperation on Economics Subject at Islamic Senior 
High School of Muhammadiyah Penyasawan, 
Kampar District 
 
This research aimed at knowing the effect of Team Assisted 
Individualization type of cooperative learning model toward student cooperation 
on Economics subject at Islamic Senior High School of Muhammadiyah 
Penyasawan, Kampar District.  It was a quasi-experimental research with posttest 
only control design. All students of Islamic Senior High School of 
Muhammadiyah Penyasawan, Kampar District that were 44 students were the 
population of this research.  44 students of two classes were the samples—23 the 
eleventh-grade students of Social Science 1 as the experimental group and 21 
students of Social Science 2 as the control group.  Total sampling technique was 
used in this research.  The subjects of this research were the teacher and the 
eleventh-grade students of Social Science 1 and 2.  The objects were Team 
Assisted Individualization type of cooperative learning model and the 
cooperation. The techniques of collecting the data were observation, 
questionnaire, and documentation.  The technique of analyzing the data was t-test.  
The results of research that have been conducted where the value of tcount> ttable 
with a significant level of 5% (2.015) and 1% (2.414) or 2.015 <3.845> 2.414, 
which means that ha is accepted and ho is rejected, it can be concluded that there 
is a significant difference between the cooperative learning model type Team 
Assisted individualization of student cooperation in the experimental class and the 
control class in economic subjects at Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan, Kampar District. 
 


















(: أثر نموذج التعليم التعاوني بنوع التفويض بمساعدة الفريق في ٠٢٠٢جيجي فاراميتا، )
التعاون االجتماعي لدى التالميذ في تعلم االقتصاد في مدرسة 
 محمدية الثانوية اإلسالمية بينياساوان بمديرية كمبر
 
ىذا البحث يهدف إىل معرفة أثر منوذج التعليم التعاوين بنوع التفويض مبساعدة الفريق يف 
التعاون االجتماعي لدى التالميذ يف تعلم االقتصاد يف مدرسة حممدية الثانوية اإلسالمية بينياساوان 
ي. وجمتمعو مبديرية كمرب. وىو شبو حبث جترييب بتصميم اجملموعة الضابطة لالختبار القبلي والبعد
تلميذا. وعينتو  ٤٤مجيع تالميذ مدرسة حممدية الثانوية اإلسالمية بينياساوان مبديرية كمرب وعددىم 
لقسم العلوم االجتماعية،  ٢و  ١تلميذا متوزعني إىل الفصلني ومها الفصل احلادي عشر  ٤٤
. وأسلوب أخذ تلميذا وىو فصل ضبطي ٢١تلميذا وىو فصل جترييب والثاين فيو  ٢٣فاألول فيو 
لقسم العلوم االجتماعية.  ٢و  ١العينة ىو عينة كلية. وأفراده مدرس وتالميذ الفصل احلادي عشر 
وموضوعو منوذج التعليم التعاوين بنوع التفويض مبساعدة الفريق والتعاون االجتماعي. وأساليب مجع 
 البحث نتائج."tليل اختبار "البيانات ىي مالحظة واستبيان وتوثيق. وأسلوب حتليل البيانات ىو حت
 ١ ٪ و(٢.٥١٥) ٪٥ معنوي مبستوى t-جدول < t-عدد قيمة كانت حيث إجراؤىا مت اليت
 أن استنتاج ميكن ، ىو ورفض ىكتار قبول يعين مما ٢.٤١٤ <٣.٥٤٥>٢.٥١٥ أو(٢.٤١٤)
 تعاون على الفردي الطابع إضفاء الفرد مبساعدة فريق التعاوين التعلم منوذج نوع بني كبري فرق ىناك
 بنياساوان احملمدية العليا املدرسة يف االقتصادية املواد يف الضابطة والفئة التجرييب الفصل يف الطالب
 كامبار منطقة ،
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan mempunyai unsur 
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan. Hal ini berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang di alami siswa, baik 
ketika di sekolah maupun di luar sekolah.
1
 
Dalam proses pembelajaran tentunya mempunyai kendala-kendala 
yang harus dihadapi, seperti dalam hal belajar di dalam sebuah kelompok. 
Masalah yang sering terjadi yaitu kurangnya kerjasama antar siswa di dalam 
suatu kelompok yang mengakibatkan tujuan pembelajaran menjadi terhambat 
bahkan tidak tercapai. 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan yang terletak di 
Kecamatan Kampar Merupakan sekolah swasta yang hanya mempunyai 1 
jurusan saja yaitu ilmu pendidikan sosial serta mempunyai kelas tambahan 
seperti menjahit, paskibra, computer dan lain sebagainya. Dari hasil 
wawancara dengan guru ekonomi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan, terdapat beberapa kendala yaitu siswa kurang bekerja sama 
dalam kelompok pada saat proses pembelajaran berlangsung, hanya sebagian 
anggota kelompok yang bertanggung jawab dan komunikatif dalam 
kelompoknya masing-masing saat menyelesaikan tugas kelompok. Salah satu 
                                                             
1







sikap ilmiah yang diperlukan dalam tim adalah sikap Kerjasamaantar anggota 
kelompok. Seperti firman allah yang berbunyi dalam surat Al-Maidah ayat 2 :  
                           
         
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya.  
 
Dari ayat ini dapat di ambil kesimpulan bahwa allah SWT 
memerintahkan kita untuk beKerjasamadalam hal kebaikan. Suatu proses 
pembelajaran pastinya harus memerlukan Kerjasamaantar siswa agar suatu 
materi bisa diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 
Kerjasama pada hakikatnya mengindikasikan adanya dua pihak atau 
lebih yang berinteraksi secara dinamis untuk mencapai suatu tujuan bersama. 
Kerjasamaantar siswa pada saat proses pembelajaran sangatlah penting karena 




Seorang guru diharapkan mampu untuk merencanakan kegiatan belajar 
mengajar secara efektif dan bisa membangkitkan Kerjasamasesama siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu seorang guru harus 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai 
dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar, salah satunya ialah 
memilih model yang tepat dalam proses pembelajaran.
3
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Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan model 
pembelajaran lain. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai metode 
pembelajaran  di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran.
4
 Dengan begitu seorang siswa harus mampu mengajarkan kepada 
siswa lain (mengajar teman sebaya) sehingga memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan 
menjadi nara sumber bagi teman lain. Model pembelajaran kooperatif tersebut 
adalah Tipe Team Assisted Individualization .  
Team Assisted Individualization  yaitu pembelajaran yang 
mengkombinasikan individualistik dan kooperatif. Artinya dalam 
pembelajaran ini tetap memperhitungkan karakteristik masing-masing 
individu tanpa mengabaikan ―social impulse‖ sehingga siswa dapat 
mengkonstruksi konsep teoritis seperti yang diinginkan.
5
 Pembelajaran ini 
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar, salah satunya untuk mengatasi 
siswa yang kurang beKerjasamadalam belajar. 
Adapun beberapa gejala-gejala yang terlihat oleh peneliti sebagai 
berikut :  
1. Masih ada siswa yang tidak mau membantu temannya dalam memahami 
materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
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2. Masih ada siswa yang tidak mau memberikan informasi kepada teman 
tentang materi yang ia ketahui.  
3. Masih ada siswa yang tidak mau berpartisipasi dalam kerja kelompok. 
4. Masih ada siswa yang tidak mau membantu temannya dalam memecahkan 
soal yang diberikan guru. 
5. Masih ada siswa yang tidak mau memberikan pendapat atau gagasan 
dalam kerja kelompok. 
Dari gejala-gejala di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung oleh karena 
itu guru sebagai tenaga pendidik harus selalu meningkatkan profesionalnya 
dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada anak dengan melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar dan juga mengusahakan 
hubungan yang erat dengan guru, teman-temannya dan juga lingkungan 
sekitarnya. Untuk menciptakan hubungan yang baik antar siswa dan 
meningkatkan Kerjasama Siswa dalam belajar salah satunya dapat digunakan 
metode pembelajaran diskusi kelompok dengan tipe individu. 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  terhadap Kerjasama 
Siswa dalam Belajar Ekonomi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 






B. Penegasan Istilah 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model atau strategi 
pembelajaran yang dicirikan oleh tugas kooperatif, tujuan, dan struktur 
penghargaan, dan membutuhkan siswa untuk secara aktif terlibat dalam 
diskusi, debat, les dan Kerjasamatim.
6
 Dalam pembelajaran koperatif 
merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu 
sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, 
para siswa di harapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu 
dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.
7
 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Pembelajaran Kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran yang mengajarkan siswa selalu aktif dan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
proses pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  ini 
dikembangkan oleh Slavin. Model ini mengkombinasikan keunggulan 
model kooperatif dan pembelajaran individual. Model ini dirancang untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individu, oleh karena itu kegiatan 
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pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. 
Pembelajaran model ini akan lebih meningkatkan Kerjasamaantar siswa. 
Kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari siswa-
siswa yang beKerjasamadalam suatu perencanaan kegiatan. Setiap siswa 
akan bertanggungjawab baik pada dirinya sendiri maupun pada 
kelompoknya. Masing-masing siswa sebelumnya diberi tugas individu 
oleh guru dengan materi yang sudah ditentukan serta siswa diberi kuis 
terlebih dahulu oleh guru atau bisa dilihat dari nilai semester sebelumnya 
kemudian siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan 
dari hasil yang telah ditentukan oleh guru. Tujuan dari kegiatan tersebut 
adalah melatih Kerjasama dalam memecahkan masalah, mengurangi sifat 
egois, belajar menghargai pendapat teman, melatih bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas. Dari hal tersebut diharapkan siswa lebih 
mudah memahami materi, jika ada materi yang sulit dapat diselesaikan 
bersama-sama.
8
 Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran model 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization adalah  ini akan lebih 
meningkatkan Kerjasamaantar siswa. Kelas dibagi menjadi kelompok-
kelompok belajar yang terdiri dari siswa-siswa yang bekerja sama dalam 
suatu perencanaan kegiatan. 
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3. Kerjasama Siswa 
Kerjasama dalam bahasa inggris adalah Cooperative. Cooperative  
mengandung penegertian bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 
Dalam Melakukan kegaiatan bekerja sama akan membuat pekerjaan 
menjadi ringan dan lebih cepat selesai karena tugas yang banyak akan 
dibagi dalam tugas-tugas yang kecil untuk masing-masing orang.
9
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kerjasama merupakan kegiatan atau 
sebuah usaha yang dilakukan bersama-sama untuk mencapai kesepakatan 
atau tujuan bersama, khususnya Kerjasama antara siswa dalam proses 
belajar mengajar di dalam sebuah kelompok. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
a. Kerjasama Siswa dalam belajar belum maksimal. 
b. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama ini belum 
berpengaruh sepenuhnya terhadap Kerjasama Siswa dalam kelompok 
belajar. 
2. Batasan Masalah 
Berdasakan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
peneliti membatasi masalah pada; ―Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  Terhadap Kerjasama 
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Siswa Dalam Belajar Ekonomi Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar‖. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: ―Apakah terdapat Pengaruh 
yang Signifikan antara Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization Terhadap Kerjasama Siswa Dalam 
Belajar Ekonomi Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan 
Kecamatan Kampar?‖. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan tentang pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  
Terhadap Kerjasama Siswa Dalam Belajar Ekonomi Di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan di 
bidang penelitian serta dapat dimanfaatkan suatu saat kelak. 
b. Bagi siswa dapat mendorong semangat belajar siswa untuk senantiasa 




c. Bagi guru, pembimbing, kepala sekolah dan sekolah serta pihak-pihak 
yang terkait yaitu dapat menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization  Untuk Meningkatkan Kerjasama 
Siswa Dalam Belajar Ekonomi Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 







A. Konsep Teoritis  
1. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif mengandung pengertian bekerja 
bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, 
siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi 
seluruh anggota kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah 
pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan 
siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan 
belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Sehubungan dengan 
pengertian tersebut para ahli juga mengatakan bahwa Pembelajaran 
Kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur 
kelompoknya yang bersifat heterogen. Selanjutnya keberhasilan belajar 
dari kelompok tergantung pada kemampuan dan kerjasama anggota 
kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok. 
Dasar dari pemebelajaran Kooperatif mengandung pengertian 
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu di antara sesama dalam struktur Kerjasamayang teratur 





kerja sangat di pengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. Pemebelajaran Kooperatif juga dapat diartikan 
sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana bersamaan di 
antara sesama anggota kelompok.
10
  
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pencapaian prestasi 
para siswa, menimbulkan hal-hal yang positif yang dapat 
mengembangkan hubungan antar siswa dalam kelompok serta dapat 
membantu teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik. 
Pembelajaran ini mendorong siswa untuk menumbuhkan kesadaran 
bahwa mereka perlu belajar berfikir, menyelesaikan masalah, dan 
mengintregasikan serta mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan 
mereka. 
Pembelajaran Kooperatif memiliki kelebihan yang sangat besar 
untuk mengembangkan hubungan anatara siswa dari latar belakang 
etnik yang berbeda  dan anatara siswa-siswa pendidikan khusus  
terbelakang secara akademik dengan teman sekelas mereka.
11
 
Pembelajaran kooperatif pada hakikatnya dapat memberikan 
daya dan manfaatkan tersendiri serta memberikan sinergi yang muncul 
melalui Kerjasamaakan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar 
dari pada melalui lingkungan kompetitip individual.
12
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpuulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model Pemebelajaran kooperatif 
adalah suatu teknik pengelompokan yang didalamnya siswa saling 
beKerjasama , salinng tolong menolong serta mempunyai arah tujuan 
yang sama dalam sebuah kelompok kecil yaitu terdiri dari 4-5 orang. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization  
 
Model Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dikembangkan oleh Slavin. Team Assisted 
Individualization  memiliki dasar pemikiran yaitu untuk mengadaptasi 
pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan 
kemampuan maupun pencapaian prestasi siswa. dalam model 
pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil 
yaitu terdiri dari 4 sampai  6 siswa yang heterogen dan selanjutnya 
diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi bagi siswa yang 
memerlukannya. Dengan Pembelajaran kelompok ini diharapkan para 
siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan 
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.
13
 Model ini memberikan 
penjelasan bahwa dasar pemikiran dibalik individualisasi pembelajaran 
adalah para siswa memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, 
dan motivasi yang sangat beragam. 
Team Assisted Individualization  merupakan program 
pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan 
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perbedaan individual siswa secara akademik. Pengembangan model ini 
dapat mendukung praktik-praktik ruang kelas, seperti pengelompokan 
siswa, pengelompokan kemampuan di dalam kelas, pembelajaran 
terprogram dan pengalajaran yang berbasis computer. Tujuan model 
Team Assisted Individualization adalah untuk meminimalisasi 
pengajaran individual yang terbukti kurang efektif dan meningkatkan 
serta memberikan motivasi di dalam pembelajaran berkelompok
14
 
c. Manfaat Model Tipe Team Assisted Individualization   
1) Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 
pengelolaan rutin. 
2) Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen. 
3) Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik 
operasinya yang cukup sederhana. 
4) Memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 
dengan cepat dan akurat, tanpa jalan pintas. 
5) Memungkin siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain yang 
berbeda sehingga tercipta sikap positif diantara mereka.
15
 
Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization  
merupakan metode pembelajaran dengan kelompok heterogen yang 
memberikan informasi untuk memahami suatu konsep. Siswa bekerja 
sama antar kelompok dalam usaha memecahkan masalah. Dengan 
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demikian dapat memberikan peluang kepada siswa yang 
berkemampuan rendah untuk dapat meningkatkan kemampuannya 
karena termotivasi oleh siswa lain yang mempunyai kemampuan 
tinggi, dengan begitu siswa yang kurang aktif bisa meningkatkan 
aktivitas belajarnya. 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization  dapat digambarkan sebagai berikut :   
1) Placement Test. Pada langkah ini guru memberikan tes awal (pre-
test) kepada siswa atau bisa dilihat dari nilai ulangan sebelumnya.  
2) Teams. Pada tahap ini guru membentuk kelompok-kelompok yang 
bersifat heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa. 
3) Teaching Group. Guru menjelaskan materi materi secara singkat 
menjelang pemberian tugas kelompok. 
4) Student Creative. Pada langkah ketiga, guru perlu menekankan dan 
menciptakan persepsi bahwa keberhasilan setiap siswa (individu) 
ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya. 
5) Team Study. Pada tahap ini siswa belajar belajar bersama dengan 
mengerjakan tugas-tugas dari LKS yang diberikan dalam 
kelompoknya. Pada tahapan ini guru juga memberikan bantuan 
secara individual kepada siswa yang membutuhkan, dengan 
dibantu siswa-siswa yang memiliki kemampuan akademis bagus di 





6) Fact Test. Guru memberikan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang 
diperoleh siswa, misalnya dengan memberikan kuis, dan 
sebagainya. 
7) Team Score and Team Recognition. Selanjutnya, guru memberikan 
skor pada hasil kerja kelompok dan memberikan ―gelar‖ 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang 
dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. Misalnya dengan menyebut mereka sebagai 
―kelompok OK‖, ―kelompok LUAR BIASA‖, dan sebagainya. 
8) Whole-Class Units. Langkah terakhir, guru menyajikan kembali 
materi di akhir bab dengan strategi pemecahan masalah untuk 
seluruh siswa di kelasnya.
16
 
Adapun kelebihan dari model Team Assisted Individualization  yaitu :  
1) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan 
masalahnya. 
2) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya. 
3) Adanya tanggung jawab kelompok dalam menyelesaikan 
permasalahannya. 
4) Siswa diajarkan bagaimana beKerjasamadalam suatu kelompok. 
5) Mengurangi kecemasan (reduction of anxiety), perasaan 
―terisolasi‖ dan panik. 
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6) Menggantikan bentuk persaingan dengan saling bekerjasama . 
7) Melibatnya siswa untuk aktif dalam proses belajar. 
8) Mereka dapar berdiskusi, berdebat atau menyampaikan gagasan, 
konsep, dan keahlian sampai benar-benar memahaminya. 
9) Mereka memiliki rasa peduli, tanggung jawab terhapat teman lain 
dalam proses belajarnya. 
10) Mereka dapat belajar menghargai perbedaan etnis, perbedaan 
tingkat kemampuan dan cacat fisik.
17
 
Dari beberapa kelebihan di atas bisa disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model Team Assisted Indivialization terlihat bahwa 
siswa disini bisa belajar dengan aktif serta bisa meningkatkan 
Kerjasama Siswa dalam belajar karena kelebihan dari model ini bisa 
mengajarkan siswa bagaimana bekerja sama dalam suatu kelompok. 
Mereka dapar berdiskusi, berdebat atau menyampaikan gagasan, 
konsep, dan keahlian yang mereka punya sehingga para siswa bisa 
benar-benar memahami isi pelajaran, sehingga tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Namun di samping banyak kelebihan model Team Assisted 
Indivialization juga memiliki kekurangan yaitu sebagai berikut : 
1) Tidak adanya persaingan antar kelompok. 
2) Siswa yang lemah dimungkinkan menggantung pada siswa yang 
pandai. 
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3) Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai kemampuan 
lebih terhadap siswa yang kurang. 
4) Memerlukan periode yang lama. 
5) Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena nilai yang 
diperoleh ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompok.
18
 
2. Kerjasama Siswa 
a. Pengertian Kerjasama Siswa  
Kerjasama merupakan hal yang penting bagi kehidupan 
manusia, karena dengan Kerjasama manusia dapat melangsungkan 
kehidupannya. Kerjasama juga menuntut interaksi antara beberapa 
pihak. Kerjasama ialah melakukan pekerjaan dalam sebuah 
kebersamaan dengan orang lain secara sinergi, saling saling mambantu 
dan menghormati antara satu dengan yang lainnya dengan penuh 
kesadaran dan semangat sukses bersama. Bekerja sama amat berbeda 
dengan aktivitas sama-sama bekerja, bekerja bersama-sama, atau 
bahkan ―ngerjain‖ bersama. Bekerja sama dibangun di atas semangat 
saling memberikan yang terbaik untuk yang lain (Mutual Simbolism) 
19
 
Berinteraksi atau melakukan kerjasama dengan orang lain dapat 
membantu individu menjalani proses pembelajaran yang lebih positif 
dibandingkan ketika dia hanya mengerjakan sendiri. Dengan demikian 
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pemikiran gagasan, dan pemahaman akan selalu berkembang dalam 
diri individu, namun tidak terlepas dari pengaruh orang lain.
20
 
Kerjasama dalam konteks pembelajaran yang melibatkan siswa, 
Miftahul Huda menjelaskan lebih rinci yaitu, ketika siswa bekerja 
samauntuk menyelesaikan suatu tugas kelompok, mereka memberikan 
dorongan, anjuran, dan informasi pada teman sekelompoknya yang 
membutuhkan bantuan. Hal ini berarti dalam kerjasama, siswa yang 
lebih paham akan memiliki kesadaran untuk menjelaskan kepada 
teman yang belum paham.
21
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Kerjasama Siswa dapat diartikan sebagai sebuah 
interaksi atau hubungan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan 
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan yang dimaksud 
adalah hubungan yang dinamis yaitu, hubungan yang saling 
menghargai, saling peduli, saling membantu, dan saling memberikan 
dorongan untuk sukses bersama sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai.  
b. Cara Mengembangkan Kerjasama Siswa  
1) Pahami dan buatlah kesempakatan bersama tentang visi dan misi 
kelompok. 
2) Latihlah keterbukaan dalam berkomunikasi dengan yang lain.  
3) Biasakan berfikir positif antara sesama siswa. 
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4) Bangunlah sikap memahami dan saling pengertian.22  
c. Indikator Kerjasama 
Menurut Reni Akbar Hawadi indikator Kerjasama sebagai berikut : 
1) Mendengarkan dan mengikuti percakapan orang lain (tidak 
membantah/memotong pembicaraan) 
2) Bertanggungjawab terhadap kepentingan bersama (melibatkan diri 
untuk membantu) 
3) Peduli akan kepentingan orang lain (tidak memikirkan kepentingan 
diri sendiri saja) 
4) Percaya kepada orang lain (menghargai kemampuan orang lain) 
5) Dapat memberikan semangat kepada orang lain. (―kamu bisa!, 
―sukses ya!‖ dan sebagainya) 
6) Pendengar yang baik (menyimak dan memahami perkataan orang 
lain)  
7) Berfikir terbuka (dapat menerima gagasan baru dan ide-ide baru 
dari teman) 
8) Tekun (berkeinginan untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai 
atau menyelesaikan tugas tepat waktu) 
9) Peduli (tertarik dalam suatu kegiatan dan saling membantu teman) 
10) Antusias (mengerjakan sesuatu dengan senang hati, giat, dan 
bersungguh-sungguh) 
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Sedangkan menurut Johnson dan F. Johnson di dalam buku 
miftahul huda indikator kerjasama sebagai berikut : 
1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain 
2) Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu 
3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain 




3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization  Terhadap Kerjasama Siswa 
 
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization yaitu sebagai 
usaha untuk merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa 
menyelesaikan masalah-masalah yang membuat metode pengajaran 
individual menjadi tidak efektif. Dengan membuat para siswa bekerja 
dalam tim-tim pembelajaran kooperatif tipe  Team Assisted 
Individualization (TAI) dan mengemban tanggung jawab, mengelola dan 
memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam 
menghadapi masalah, dan saling memberikan dorongan untuk maju.  
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization memberikan 
kesempatan bagi siswa yang kurang memahami pelajaran dapat bekerja 
sama dengan siswa yang benar-benar memahami materi pelajaran karena 
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dalam model ini menggabungkan siswa yang berkemampuan rendah, 
sedang dan tinggi sehingga bisa membuat para siswa mencapai tujuan 
yang ditentukan serta bisa memberikan kesempatan kepada para siswa 
yang kurang pandai dalam bekerja sama dengan sesama siswa
25
   
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization( TAI) 
merupakan model yang memberi serangkaian tugas tertentu untuk di 
kerjakan bersama-sama. Poin-poin dalam tugas dibagikan secara berurutan 
kepada setiap anggota (misalnya terdapat 8 soal, berarti 4 anggota dalam 
kelompok harus saling bergantian dalam menjawab soal tersebut). semua 
anggota harus saling mengecek jawaban teman-teman satu kelompoknya 




Miftahul Huda menyebutkan dalam bukunya bahwa model Team 
Assisted Individualization  bisa mengajak siswa untuk bekerja sama 




Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model Team 
Assisted Individualization  dapat membuat siswa saling tolong menolong 
atau saling bekerja sama dalam belajar  sehingga dapat meningkatkan 
sikap Kerjasamadi Madrasah Aliah Muhammadiyah Penyasawan 
Kecamatan Kampar.   
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4. Materi tentang Perdagangan Internasional 
a. Pengertian Perdagangan Internasional 
Perdagangan intetnasional adalah suatu proses tukar menukar 
atau jual beli barang dan jasa yang terjadi anatar dua Negara atau lebih 
atau dapat diartikan sebagai peraagangan yang dilakukan antara negara 
yang satu dengan negara yang lain. Faktor-faktor yang mendorong 
perdagangan antarnegara antara lain sebagai berikut. 
1) Adanya keanekaragaman kondisi produksi 
Perdagangan diperlukan karena adanya keanekaragaman 
kondisi produksi di setiap negara. Misalnya, negara X yang 
memiliki iklim tropis bersosialisasi dengan memproduksi pisang 
dan kopi untuk ditukarkan dengan barang dan jasa dari  negara 
lain. 
2) Adanya penghematan biaya 
Dengan adanya increasing returns to scale, yaitu penurunan 
biaya pada skala produksi yang besar, artinya proses produksi 
cenderung memiliki biaya produksi rata-rata yang lebih rendah 
ketika volume produksi ditingkatkan. Produksi yang dihasilkan 
selanjutnya akan dijual ke pasar global. 
3) Adanya perbedaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
Iptek antara negara satu dengan negara lainnya akan 
menyebabkan perbedaan jenis barang yang dihasilkan. Negara-
negara yang ipteknya sudah lebih maju akan cenderung 




negara-negara yang ipteknya masih belum maju atau terbatas akan 
lebih banyak memproduksi barang-barang agraris. 
4) Adanya perbedaan selera 
Dengan adanya perbedaan selera akan memungkinkan suatu 
negara melakukan perdagangan. Misalnya negara X dan Y sama-
sama menghasilkan daging sapi dan daging ayam dengan jumlah 
yang hampir sama. Penduduk negara X tidak menyukai daging 
sapi, sedangkan penduduk negara Y tidak menyukai daging ayam 
maka dapat terjadi ekspor yang saling menguntungkan diantara 
kedua negara tersebut, dengan cara negara X mengimpor daging 
ayam dan mengekspor daging sapi, sebaliknya negara Y 
mengimpor daging sapi dan mengekspor daging ayam. 
Perbedaan kebudayaan dan gaya hidup di masing-masing 
negara juga dapat mendorong terjadinya perdagangan antarnegara, 
misalnya barang-barang seni atau kerajinan yang dihasilkan oleh suatu 
negara sangat diwarnai oleh kebudayaan dan gaya hidup masyarakat di 
negara yang bersangkutan. 
Sedangkan Faktor Penghambat Perdagangan Internasional 
1) Tidak amannya suatu Negara. Faktor keamanan memengaruhi para 
pedagang untuk melakukan perdagangan internasional. 
2) Kebijakan ekonomi internasional oleh pemerintah. Ada beberapa 
kebijakan ekonomi suatu Negara yang menghambat perdagangan 





3) Tidak stabilnya kurs mata uang asing yang berdampak pada harga 
penawaran maupun permintaan dalam perdagangan. 
b. Manfaat perdagangan internasional adalah  
1) Kebutuhan barang dari suatu negara dapat terpenuhi,  
2) Negara akan memperoleh keuntungan yang berupa devisa, 
3) Suatu negara dapat memproduksi barang secara spesifik, 
4) Memungkinkan adanya pembagian kerja antarnegara yang lebih 
baik,  
5) Negara dapat memproduksi barang secara besar-besaran sehingga 
dapat menambah lapangan pekerjaan. 
c. Manfaat Teori Perdagangan Internasional 
1) Membantu menjelaskan arah dan komposisi perdagangan 
antarnegara serta efeknya terhadap struktur perekonomian suatu 
Negara. 
2) Dapat menunjukkan adanya keuntungan yang timbul dari adanya 
perdagangan internasional (gains from trade), 
3) Dapat mengatasi permasalahan neraca pembayaran yang defisit. 
d. Teori-teori perdagangan internasional antara lain sebagai berikut. 
1) Teori Keunggulan Mutlak (Absolute Advantage). Teori ini 
dikemukakan oleh Adam Smith. Ia mengemukakan bahwa Negara 
akan makrnur apabila mampu mengembangkan produksinya 
melalui perdagangan. Agar produksinya meningkat perlu adanya 




2) Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantages). Teori 
yang dikemukakan David Ricardo menjelaskantentang keuntungan 
komparafif yang diukur dalamonkos nyata yang mencerminkan 
ongkos tenaga kerja. 
3) Teori Permintaan Titnbal Balik (Reciprocal Demand). Teori ini 
dikemukakan oleh J.S. Miil, yaitu mencarikeseimbangan 
pertukaran antar dua barang oleh dua negara dengan 
perbandingan pertukaranya atau menentukan dasar tukar dalam 
negeri. 
4) Pandangan Kaum Merkantilisme. Kaum merkantilisme suatu 
kelompok yang mencerminkan cita-cita dan ideologi kapital 
komersial serta berpandangan tentang politik kemakmuran negara 
melebihi kemakmuran perseorangan. 
e. Kebijakan Perdagangan 
Dalam hal perdagangan, kita akan menyoroti tentartg 
perdagangan bebas. Perdagangan bebas adalah keadaan di mana 
pertukaran barang/jasa antarnegara terjadi dengan sedikit atau 
tanpamengalami rintangan. Alasan para pendukung kebijakan 
perdagangan bebas adalah: 
1) Perdagangan bebas cenderung memacu persaingan, sehingga 
menyempurnakan skala ekonomis dan alokasi sumber daya, 
2) Perdagangan bebas mendorong peningkatan efisiensi, perbaikan 
mutu produk, dan perbaikankemajuan teknologi sehingga mengacu 




3) Perdagangan bebas merangsang pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan serta memupuk tingkat laba, tabungan, dan investasi. 
4) Perdagangan bebas akan lebih mudah menarikmodal asing dan 
tenaga ahli/laba, tabungan, dan investasi. 
f. Pembayaran Intemasional.  
Dalam perdagangan intemasional jika suatu barang ditukar 
dengan barang lain akan dapat dibandingkan dengan nilai tukar. Nilai 
tukar adalah harga. Adapun kegiatan perdagangan internasioanal 
menimbulkan hak dan kewajiban yang disebut pembayaran 
internasional. Perbandingan nilai mata uang dinamakan kurs, 
sehingga ada dua kurs yaitu kurs jual dan kurs beli untuk menetapkan 
empat kurs ada sistem berikut. 
1) Kurs letap (fixed exchange rate) adalah penetapan kurs ditentukan 
oleh pemerintah, di mana kurs yang berlaku sesuai dengan kurs 
yang ditetapkannya. 
2) Kurs mengambang (floating exchange), adalah kurs dibiarkan 
fluktuasi bergerak sesuai dengan kekuatan permintaan dan 
penawaran. 
3) Kurs stabil (stabil exchange rafe) adalah kurs yang dibiarkan oleh 
pemerintah sedikit  menyimpang dari ketentuan yang ada. 
4) Multiple kurs adalah kurs yang berlaku di atas atau di bawah kurs 
yang sudah diletapkan oleh pemerintah. Jika kita menjual valuta 
asing, maka kurs yangdigunakan kurs beli, sebaliknya jika kita 




g. Alat pembayaran Internasional      
1) Cash (tunai) adalah pembayaran tunai yang dapat dilakukan 
dengan menggunakan mata uang asing yang berlaku secara 
langsung. 
2) Open account (membuka rekening) adalah cara pembayaran di 
mana barang dikirim lebih dahulukepada importir dan pembayaran 
dilakukan setelah beberapa waktu setelah barang diterima. 
3) Privat competation yaitu penyelesaian utang piutang di antara 
penduduk suatu negara dengan negara lain yang mengadakan 
hubungan perdagangan. 
4) Letter of credit (L/C) adalah surat yang dikeluarkan oleh bank atas 
permintaan importir di mana bank menyetujui dan membayar 
melalui wesel yang ditarik oleh ekspotir. 
5) Commercial bill of exchange (wesel) adalah cara pembayaran yang 
ditulis oleh penjual (ekspotir) yang berisi perintah kepada pembeli 
(importir) untuk membayar sejumlah uang tertentu pada waktu 
tertentu. 
6) Cable order (transfer telegrefik) adalah cara pembayaran yang 
dilakukan oleh bank A kepada bank B yang di luar negeri untuk 
membayar dana dari rekening masing-masing L/C. 
h. Neraca Pembayaran 
Neraca pembayaran adalah daflar yang mencatat devisa yang 
masuk dengan devisa yang keluar dari suatu negara dalam waktu 




memberi informasi tentang posisi keuangan dalam hubungan ekonomi 
internasional. Dalam neraca pembayaran memuat transaksi debit 
dengan transaksi kredit. Transaksi debit adalah transaksi yang 
mengakibatkan bertambahnya kewajiban atau utang bagi suatu negara. 
Transaksi kredit adalah transaksi yang mengakibatkan bertambahnya 
hak bagi suatu negara. 
1) Komponen-komponen neraca perdagangan 
a) Neraca perdagangan, yaitu suatu catatan tentang semua 
transaksi ekspor dan impor barang. Transaksiimpor 
menimbulkan transaksi debit, sedangkan transaksi ekspor 
menimbulkan transaksi-kredit. 
b) Neraca jasa adalah neraca yang menunjukkan jasa-jasa yang 
diselenggarakan suatu negara untuk luar negeri positif, 
sedangkan yang diterima dari luar negeri negatif. Contoh; 
positif pesawat Garuda yang membawa penumpang asing dari 
luar negeri negatif Ani liburan ke luar negeri dengan 
menumpang pesawat Singapura. 
c) Neraca hasil modal, yaitu suatu neraca yang mencatat semua 
pembayaran dan penerimaan bunga dividen, upah tenaga asing, 
serta hadiah-hadiah dari negara lain. Nomor 1, 2, dan 3 disebut 
neraca berjalan(current account). 
d) Neraca lintas modal (capital account) adalah neraca yang 
mencakup seluruh lalu lintas pembayaran melalui bank dengan 




diberikan kepada luar negara baik dari sektor pemerintah 
maupun swasta. 
e) Neraca lalu lintas moneter (monetary accoount)yaitu neraca 
yang memperlihatkan perubahan-perubahan cadangan devisa 
suatu negara. Cadangan itu dapat berupa emas atau valuta 
asing. 
f) Penanaman modal langsung yaitu transaksi yang berhubungan 
dengan jual beli saham atau perusahaan yang dilakukan oleh 
penduduk negara lain. Apabila terjadi pembelian maka 
pos direct investmentpenjualan maka di pos kredit. 
2) Fungsi neraca pernbayaran yaitu sebagai berikut:    
a) Alat untuk menjelaskan pengaruh transaksi luar negeri terhadap 
pendapatan nasional, 
b) Alat untuk menyalurkan keadaan ekonomi suatu negara dalam 
hubungannya dengan luar negeri, 
c) Sebagai barometer atau petunjuk suatu negara. 
3) Tujuan neraca pembayaran antara lain sebagai berikut: 
a) Memberi keterangan kepada pemerintah mengenai posisi 
internasional suatu negara yang bersangkutan; 
b) Membantu pemerintah dalam mengambil keputusan di bidang 
politik, dan perdagangan dalam hubungannya dengan 
pembayaran; 





i. Kebijakan Perdagangan Internasional 
1) Tarif. Tarif adalah pajak untuk komoditas impor.  
Tarif akan diberlakukan bila harga pasar internasional 
lebihrnahal daripada harga domestik atau dalam negeri. Tujuannya 
untuk meningkatkan daya saing produk lokal atau dalam negeri. 
Hal ini dikarenakan dengan tarif, harga barang impor menjadi 
mahal. Tarif merupakan jenis penghambat impor yang paling 
banyak digunakan, karena tarif tidak hanya melindungi industri 
dalam negeri, tapi dapat juga digunakan untuk menambah 
pendapatan pemerintah dari perpajakan. Pajak atas barang impor 
biasanya tertulis dafam bentuk pernyataan surat keputusan 
(SK)atau undang-undang. 
Oleh karena itu, setiap importir dapat mempelajarinya 
sebelum mengimpor suatu barang. Umumnya tarif dikenakan 
secara khusus berdasarkan persentase dari nilai barang impor.  
2) Kouta 
Kouta adalah hambatan kuanitatitf yang membatasi 
impor barang secara khusus dengan spesifikasi jumlah unit atau 
nilai total tertentu per periode waktu. Tujuan penetapan kuota 
impor untuk melindungi produk dalam negeri, terutama usaha yang 
sedang turnbuh. Selain itu, kuota impor juga digunakan untuk 
melengkapi kebijakan pengendalian devisa yang bertujuan untuk 
memperbaiki neraca pembayaran. Adapun tujuan diterapkannya 




yaitu menjaga ketersediaan stok. Berikut ini jenis-jenis dari kuota, 
yaitu:  
a) Kuota absolut atau unilateral, yaitu kuota yang ditentukan 
sendiri oleh suatu negara tanpa harus ada persetujuan dengan 
negara lain. 
b) Kuota bilateral, yaitu kuota yang jumlahnya ditentukan atas 
dasar perjanjian antara negara importir dan negara eksportir. 
c) Kuota tarif, yaitu pembatasan impor yang dilakukan dengan 
mengornbinasikan sistem kuota dengan sistem tarif. 
d) Mixing quota, yaitu kuota yang dikenakan pada impor bahan 
baku tertentu di dalam negeri. 
3) Subsidi dan Premi Ekspor 
Subsidi diberikan pemerintah untuk melindungi industri 
dalam negeri dari persaingan dengan barang 
impor. AkibaT pemberian subsidi, maka harga jual dari barang 
yang dibuat oleh industri tersebut bisa menjadi lebih murah 
daripada harga impor tanpatarif. Ini berarti industri dalam negeri 
dapat bersaing dengan barang impor atau jika perbedaan 
hargafersebut cukup besar yang membuat konsurnsi dalam negeri 
tidak ada yang membeli barang impor. 
4) Larangan Ekspor 
Kebijakan pemerintah suatu Negara untuk rnelarang ekspor 
terhadap suatu produk. Ada beberapa pertimbangan kebijakan 




Apabila produksi. beras dalam negeri berlimpah dan perrnintaan 
beras meningkat, maka pemerintah perlu mengambil kebijakan 
larangan ekspor beras. Hal ini ditujukan agar kebutuhan beras di 
dalam negeri terpenuhi. 
5) Larangan Impor 
Larangan impor merupakan keijakan pemerintah suatu negara, 
yang diberlakukan untuk menghindari barang-barang 
yang berbahaya bagi masyarakat. 
6) Diskriminasi Harga/Dumping 
Praktik diskriminasi harga secara internasional disebut 
dumping, yakni menjual barang di luar negeri dengan harga yang 
lebih rendah daripada harga di dalam negeri atau bahkan di bawah 
biaya produksi 
j. Devisa 
Devisa adalah semua barang yang dapat dipakai seagai alat 
pembayaran antar negara serta dapat diterima oleh dunia internasional. 
Devisa dapatberupa wesel asing, cek, valuta asing, emas batangan, 
surat-surat berharga, dan sebagainya. Fungsi utama bursa adalah 
mempermudah pertukaran dan pembayaran antarnegara. Adapun 
sumber dari devisa diperoleh dari sumber-sumber, antara lain sebagai 
berikut. 
1) Ekspor barang migas dan nonmigas. 





4) Kiriman uang asing dari orang Indonesia yang bekerja di luar 
negeri. 
5) Pinjaman dari luar negeri. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Ayu Kumala, ― Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization  dengan Pendekatan Reciprocal Teaching 
terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa MAN 1 Pekanbaru ‖ 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, kedua kelas sampel 
berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama. Untuk melihat 
hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep matematika dilakukan uji 
t dengan kriteria penolakan Ho adalah thitung ≥ ttabel. Dari hasil 
perhitungan diperoleh thitung = 3,5 pada taraf signifikan 5% dan 1% 
diperoleh ttabel = 2,00 dan 2,65. 
Jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis data 
tersebut, diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 
menggunakan metode TAI dengan pendekatan Reciprocal Teaching 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
Adanya perbedaan dapat dilihat dari mean kelas eksperimen sebesar 76,45 
yang lebih tinggi dari mean kelas kontrol yaitu sebesar 65,75. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan 
metode TAI dengan pendekatan Reciprocal Teaching memberikan 




siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.
 28 
Adapun persamaan dalam penelitian 
ini terletak pada pembelajaran yang menggunakan model Team Assisted 
Individualization . Kemudian perbedaan dalam penelitian yang diteliti oleh  
Ayu Kumala ini terfokus pada pemahaman konsep siswa dalam proses 
pembelajaran sedangkan penulis terfokus pada Kerjasama Siswa dalam 
belajar. 
2. K. Arie Wahyuning, M. Candiasa, A. Marhaeni, . Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe ―Tai‖ Dengan Teknik Tutor Sebaya 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Dengan Pengendalian Kemampuan 
Penalaran Formal Siswa Kelas VIII Bilingual SMP RSBI Denpasar. 
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) prestasi 
belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe ―TAI‖ dengan teknik tutor sebaya lebih baik dari pada prestasi belajar 
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dengan 
Fhitung = 14,476. (2) Setelah diadakan pengendalian kemampuan 
penalaran formal, prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe ―TAI‖ dengan teknik tutor sebaya lebih baik 
dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dengan 
Fhitung = 6,394. (3) Kontribusi kemampuan penalaran formal terhadap 
prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe ―TAI‖ dengan teknik tutor sebaya sebesar 29,12%. 
Sedangkan kontribusi kemampuan penalaran formal terhadap prestasi 
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belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
adalah 25,68%.
29
 Adapun persamaan dalam penelitian ini terletak pada 
pembelajaran yang menggunakan model Team Assisted Individualization . 
Kemudian perbedaan dalam penelitian yang diteliti oleh K. Arie 
Wahyuning, M. Candiasa, A. Marhaeni ini terfokus pada hasil belajar 
siswa sedangkan penulis terfokus pada Kerjasama Siswa dalam belajar. 
3. Dewi Apriyani, Dan Idris Harta, Upaya Meningkatkan Kerjasama Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Tutor 
Sebaya di Kelas VIII A Semester Genap SMP Negeri 1 
KarangnongkoTahun Ajaran 2012/2013  
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan kerjasama siswa dalam pembelajaran matematika melalui 
model pembelajaran tutor sebaya. Hal ini dapat dilihat dari indikator yang 
meliputi 1) keterlibatan dalam kerja kelompok sebelum tindakan 35,29% 
dan setelah tindakan 70,59%, 2) tanggungjawab dalam kerja kelompok 
sebelum tindakan 29,41% dan setelah tindakan 64,70%, dan 3) 
kepercayaan dalam kerja kelompok sebelum tindakan 17,65% dan setelah 
tindakan 58,82%. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa model 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam 
pembelajaran matematika.
30
 Adapun persamaan dalam penelitian ini 
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terletak pada hasil yang dicari yaitu kerjasama siswa dalam belajar. 
Kemudian perbedaan dalam penelitian yang diteliti oleh Dewi Apriyani, 
Dan Idris Harta ini menggunakan model atau teknik pembelajaran Tutor 
Sebaya sedangkan penulis model Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. 
 
C. Konsep Operasional  
1. Model pembelajaran Kooperatif Time Assisted Individualization (Variabel 
X). 
Model pembelajaran Time Assisted Individualization merupakan 
variabel bebas yang dianggap dapat mempengaruhi Kerjasama Siswa 
dalam belajar. Adapun langkah-langkah dalam penelitian sebagai berikut : 
a. Placement Test 
1) Guru melihat nilai siswa pada nilai ulangan harian sebelumnya 
untuk mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
b. Teams 
1) Guru membentuk beberapa kelompok dan setiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-bedabaik tingkat 
kemampuan (tinggi, sedang dan rendah). 
c. Teaching Group 
1) Guru menjelaskan materi pelajaran yang akan dipelajari. 
d. Student Creative  
1) Guru memberikan persepsi kepada siswa bahwa keberhasilan 




e. Team Study 
1) Guru membagikan tugas-tugas yang ada di LKS kepada masing-
masing kelompok. 
2) Siswa yang kurang mengerti dalam mengerjakan tugas individual 
dari LKS tersebut akan dibantu oleh tutor sebaya atau teman yang 
memiliki kemampuan bagus serta guru juga memberikan bantuan 
secara individual. 
3) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok 
dan setiap anggota saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok. 
4) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan dan memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
f. Fast Test 
1) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa. 
g. Team Skor and Team Recognition 
1) Guru memberikan skor kepada masing-masing kelompok 
2) Guru memberikan penghargaan dan gelar pada kelompok 
berdasarkan perolehan hasil belajar individual dalam 
menyelesaikan tugas. 
h. Whole-Class Unit 
1) Guru menyajikan kembali materi di akhir bab dengan strategi 




2. Kerjasama Siswa (Variabel Y). 
a. Saling mengerti dan percaya satu sama lain 
1) Siswa mampu mengerti kemampuan teman satu kelompok 
2) Siswa bisa mempercayai pendapat teman sekelompok 
3) Siswa bisa menghargai kemampuan teman sekelompok  
b. Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu 
1) Siswa mampu berkomunikasi dengan baik sesama anggota 
kelompok 
2) Siswa tidak bertele-tele dalam mengeluarkan pendapat 
3) Siswa mampu menjelaskan jawaban yang benar kepada teman 
sekelompok 
4) Siswa bisa menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 
teman sekelompok 
c. Saling menerima dan mendukung satu sama lain 
1) Siswa selalu menerima arahan dari teman sekelompok 
2) Siswa dapat menerima pendapat dari teman sekelompok 
3) Siswa mampu menerima sanggahan dari teman sekelompok jika 
pendapatnya kurang tepat 
4) Siswa dapat memberikan semangat kepada teman sekelompok 
5) Siswa mampu menjadi pendengar yang baik dalam hal 
mendengarkan pendapat dari teman sekelompok 
d. Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik 
1) Siswa mampu mengetahui permasalahan yang ada pada kelompok 










D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization  Berpengaruh Terhadap Kerjasama 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi. 
2. Hipotesis 
Hipotesa penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara dari 
rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesa dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (Ho) 
sebagai berikut: 
Ha :  Ada pengaruh yang signifikan pada Kerjasama Siswa yang belajar 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan pada Kerjasama Siswa yang 
belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk 
Quasy Eksperimen. Jenis penelitian Quasi Eksperimen ini merupakan jenis 
penelitian semu, yang mana dalam jenis penelitian variabel-variabel yang 
terlibat dalam penelitian tidak dikontrol sepenuhnya.
32
 Sesuai dengan 
penelitian tersebut maka penulis menggunakan dua kelas yaitu : kelas 
eksperimen adalah kelas yang sengaja diberi seperangkat perlakuan yaitu 
model pembelajaran  kooperatif tipe Time Assisted Individualization 
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensioanl atau 
metode ceramah. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimen yang 
dengan bentuk Posttest-Only, Non-Equivalent Control Group Design yaitu 
Desain yang kelompok eksperimen dan kelompok kontrolnya tidak dipilih 
secara random. Penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan dua 
kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Bentuk desain Posttest-Only, Non-Equivalent Control Group Design dapat 
dilihat pada tabel berikut:
33
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TABEL III. 1  
DESAIN PENELITIAN 
POSTTEST-ONLY, NON-EQUIVALENT CONTROL GROUP DESIGN 
 
Kelompok Treatment Posttest 
Kelompok Eksperimen X1 O1 
Kelompok Kontrol - O2 
Sumber: Sutama dalam Dimas Anjar Kisworo, Jurnal Basicedu   
 
Keterangan: 
X1  :  Kelompok Eksperimen yang menggunakan model Kooperatif Tipe 
Time Assisted Individualization 
O1  :  Data Post-test kerjasama siswa setelah perlakuan di kelas Eksperimen 




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2020. 
Sedangkan tempat penilitian ini di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar yang berlokasi di Jl. 
Pekanbaru-Bangkinang. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar, sedangkan yang menjadi 
objek dalam penelitan ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Time Assisted Individualization terhadap Aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan 
Kecamatan Kampar. 
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E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya..
35
 
Sedangkan populasi targetnya adalah seluruh siswa XI IPS di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar sebanyak 44 
siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. 
TABEL III. 2  
JUMLAH SISWA KELAS XI IPS DI MADRASAH ALIYAH 
MUHAMMADIYAH PENYASAWAN 
 
Kelas Jumlah siswa 
XI IPS 1 23 
XI IPS 2 21 
Sumber : Data TU 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut
36
. Penelitian ini menggunakan 2 kelas sampel yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Total Sampling atau sampling Jenuh yaitu teknik 
pengumpulan sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi dalam penelitian ini di gunakan untuk mengumpulkan 
data melalui pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. Dalam 
                                                             
35
Sugiyono,  Metode Penelitian Manajemen, Bandung : Alfabeta.  2016, hal. 148 
36




aspek yang bertujuan sebagai data penguat untuk mengetahui tentang 
model pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap 
Kerjasamabelajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data di mana responden 
mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan 
lengkap mengembaikan kepada peneliti
37
. Angket ini akan diberikan 
kepada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Angket yang diberikan berkaitan 
dengan Kerjasama Siswa dalam belajar.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan 
untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, serta sarana 
dan prasarana yang ada di Madrasah Aliah Muhammadiyah Penyasawan 
kecamatan Kampar. Dokumentasi ini didapatkan dari unit tata usaha 
sekolah. 
 
G. Uji Validitas dan Realiabilitas 
1. Uji Validitas  
Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
berarti alat instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
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 Untuk memperoleh instrument yang valid, peneliti 
harus menguji validitas yang ada di instrument tersebut pada sasaran 
penelitian. Untuk menjawab rumusan masalah penulis menggunakan 





 × 100% 
Keterangan :   
P  = angka persentase 
F  = frekuensi yang dicari 




Data akan dianalisa dengan menggunakan statistic dengan teknik 
korelasi. Untuk uji validitas digunakan rumus product moment sebagai 
berikut. 
    = 
  ∑    (∑ )( )
√*  ∑     (∑ ) +{ ∑ 
 
  (∑ ) }
 
r = Angka indeks korelasi ―r‖ product moment 
N = Sampel 
∑     = Jumlah hasil penelitian antara skor X dan skor Y 
∑  = Jumlah seluruh skor X 
∑  = Jumlah seluruh skor Y40 
 
Angket dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung> rtabel (N=30, rtabel 
taraf signifikan 5% sebesar 0,444), Hasil pengujian validitas angket 
terangkum pada penjelasan sebagai berikut: 
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TABEL III. 3 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET KERJASAMA 
SISWA MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH 
PENYASAWAN 
 
Item Pernyataan R Hitung Tanda R Tabel Ket 
KS1 0.590 > 0.444 Valid 
KS2 0.698 > 0.444 Valid 
KS3 0.803 > 0.444 Valid 
KS4 0.687 > 0.444 Valid 
KS5 0.731 > 0.444 Valid 
KS6 0.773 > 0.444 Valid 
KS7 0.734 > 0.444 Valid 
KS8 0.563 > 0.444 Valid 
KS9 0.765 > 0.444 Valid 
KS10 0.739 > 0.444 Valid 
KS11 0.637 > 0.444 Valid 
KS12 0.501 > 0.444 Valid 
KS13 0.600 > 0.444 Valid 
KS14 0.649 > 0.444 Valid 
KS15 0.800 > 0.444 Valid 
Sumber : Data Olahan 2020  
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 28 item pernyataan 
tentang kerjasama siswa dalam belajar terdapat enam item yang memiliki nilai 
rhitung < rtabel, keseluruhan item pernyataan valid. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam 
mengukur suatu gejala atau kejadian. Alat ukur tersebut akan memberikan 
hasil pengukuran yang serupa apabila digunakan berkali-kali. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur reliabilitas instrument adalah dengan teknik 





   = 
   
    
 
Keterangan : 
   = reliabilitas internal seluruh instrument 




TABEL III. 4 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 
KERJASAMA SISWA MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH 
PENYASAWAN 
 
No Angket Jumlah Item Cronbach's Alpha Ket 
1 Kerjasama Siswa 15 0,937 Reliabel 
Sumber: Data Olahan, 2020 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket kerjasama siswa adalah sebesar 0,926 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat 
Reliabel. Dengan demikian instrumen angket kerjasama dalam belajar 
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Perubahan Data Ordinal Ke Interval    
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dirubah menjadi data interval. Langkah-langkah untuk mengubah 
data ordinal menjadi interval, sebagai berikut: 
        




Xi = Variabel data ordinal 
X = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi
42
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut :
43
 
      






= Nilai normalitas 
f0 = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian (observasi). 




tabel dengan dk = k – 1 taraf signifikan 5% kaidah 










tabel maka data distribusi normal.  
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji yang harus dilakukan untuk melihat 
kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada penelitian ini kelas 
yang akan diteliti sudah diuji homogenitasnya dengan cara menguji data 
observasi awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus:44 
Fhitung = 
               
               
 
Jika pada perhitungan data awal diperoleh Fhitung < Ftabel  maka 
sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. Jika  
                                                                                                                                                                       
42
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Pemula, 
Bandung: Alfabeta, 2015, Hlm 131 
43
 Sudjana, 2018, Metode Statistika,Bandung : Tarsito hal. 476 
44




Fhitung > Ftabel  berarti tidak memiliki varians yang sama atau tidak 
homogen. 
4. Uji Hipotesis 
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rata-rata kelas eksperimen secara signifikan dengan rata-rata kelas kontrol. 
Jenis uji hipotesis: 
a. Bila jumlah anggota sampel    =    dan varian homogen, maka dapat 
digunakan rumus test t baik separated varian maupun pool varian. 




















X1 : Mean kelas eksperimen 
X2 : Mean kelas kontrol 
2
1s  : Variansi kelas eksperimen 
2
2s  : variansi kelas kontro 
1n  : Sampel kelas eksperimen 
2n  : Sampel kelas kontrol. 
 
b. Bila     dan varian homogen, maka dapat digunakan rumus tes t 
dengan pooled varian. Harga t tabel digunakan dk =    +    – 2. 



























c. Bila    =    dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t baik 
separated varian maupun pool varian. Harga t tabel dk =    – 1 atau 
   – 1. 
d. Bila      dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t dengan 
separated varian. Harga t tabel dihitung dari selisih harga t tabel 
dengan dk= (   – 1) dan (   -1) dibagi dua, kemudian ditambahkan 
dengan harga yang terkecil.
45


















Xi  : Mean kelas eksperimen 
X2 : Mean kelas kontrol 
2
1S : Variansi kelas eksperimen 
2
2S : Variansi kelas kontrol 
n1 : Sampel kelas eksperimen 
n2 : Sampel kelas kontrol 
 
Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
81% - 100% dikategorikan sangat baik 
61% - 80% dikategorikan baik 
41% - 60% dikategorikan cukup baik 
21% - 40% dikategorikan kurang baik 
0% - 20% dikategorikan tidak baik
46
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A. Kesimpulan  
1. Hasil observasi guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization yaitu pertemuan pertama 72,86%, 
pertemuan kedua 74,29%, pertemuan ketiga 81,43%, dan pertemuan 
keempat 87,14%. 
2. Hasil observasi guru tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization yaitu pertemuan pertama 62,86%, 
pertemuan kedua 68,57%, pertemuan ketiga 80,00%, dan pertemuan 
keempat 88,57%.   
3. Kerjasama siswa di kelas eksperimen yaitu: XI IPS 1 Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan selalu meningkat setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization yaitu 
pertemuan pertaman 56,1%, pertemuan kedua 61,2%, pertemuan 
ketiga72,6%, dan pertemuan keempat 86,5%.   
4. Kerjasama siswa di kelas kontrol tidak terlalu meningkat karena hanya 
memakai model pembelajaran ceramah yaitu: pertemuan pertama 51,1%, 
pertemuan kedua 58%, pertemuan ketiga 62,7%, dan pertemuan keempat 
73,9%. 
5. Hasil analisis yang dilakukan untuk hasil akhir menunjukkan dimana nilai 
thitung > ttabel dengan taraf signifikan 5% (2,015) dan 1% (2,414) atau 2,015 
< 3,845 > 2,414 yang berarti ha diterima dan ho ditolak dapat disimpulkan 





tipe Team Assisted Individualization terhadap kerjasama siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar agar dapat memberikan kegiatan 
pelatihan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan agar dapat 
merancang suatu model pembelajaran yang efektif bagi siswa secara 
individual.   
2. Diharapkan kepada bagian sarana dan prasarana Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar untuk lebih 
memaksimalkan dan meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran, 
seperti ketersediaan buku penunjang pembelajaran, labor, jaringan internet 
dan sebagainya agar dapat meningkatkan kerjasama siswa baik dalam 
belajar di dikelas maupun di luar kelas. 
3. Diharapkan kepada guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan 
Kecamatan Kampar untuk meningkatkan kualitas dan kreatifitas dalam 
menyampaikan setiap materi pembelajaran dan menerapkan model 
kooperatif tipe Team Assisted Indivualization agar bisa mengatasi masalah 
kerjasama siswa di kelas dan luar kelas sehingga tujuan pembelajaran 




4. Kepada para siswa agar bisa berpartisipasi dalam membantu teman-
temannya di setiap proses belajar mengajar agar masalah kerjasama bisa 
diatasi dengan baik dan bisa menghidupkan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan serta tercapainya tujuan yang telah di tetapkan. 
5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan mengembangkan faktor apa saja yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap meningkatkan kerjasama siswa dalam belajar terutama 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 44 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
KS1 56.2727 83.366 .590 .935 
KS2 56.3182 82.594 .698 .933 
KS3 56.3636 78.609 .803 .930 
KS4 56.3409 80.230 .687 .933 
KS5 56.4773 79.372 .731 .932 
KS6 56.4318 78.763 .773 .931 
KS7 56.4091 79.550 .734 .932 
KS8 56.4318 83.553 .563 .936 
KS9 56.4545 79.044 .765 .931 
KS10 56.5682 79.274 .739 .932 
KS11 56.4091 81.364 .637 .934 
KS12 56.4318 84.112 .501 .938 
KS13 56.5227 82.674 .600 .935 
KS14 57.0227 78.860 .649 .935 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kadang - Kadang 9 20.5 20.5 20.5 
Sering 16 36.4 36.4 56.8 
Selalu 19 43.2 43.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kadang - Kadang 8 18.2 18.2 18.2 
Sering 20 45.5 45.5 63.6 
Selalu 16 36.4 36.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 2 4.5 4.5 4.5 
Kadang - Kadang 9 20.5 20.5 25.0 
Sering 14 31.8 31.8 56.8 
Selalu 19 43.2 43.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 2 4.5 4.5 4.5 
Kadang - Kadang 9 20.5 20.5 25.0 
Sering 13 29.5 29.5 54.5 
Selalu 20 45.5 45.5 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 2 4.5 4.5 4.5 
Kadang - Kadang 12 27.3 27.3 31.8 
Sering 13 29.5 29.5 61.4 
Selalu 17 38.6 38.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kadang - Kadang 17 38.6 38.6 38.6 
Sering 7 15.9 15.9 54.5 
Selalu 20 45.5 45.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 1 2.3 2.3 2.3 
Kadang - Kadang 13 29.5 29.5 31.8 
Sering 11 25.0 25.0 56.8 
Selalu 19 43.2 43.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 2 4.5 4.5 4.5 
Kadang - Kadang 6 13.6 13.6 18.2 
Sering 23 52.3 52.3 70.5 
Selalu 13 29.5 29.5 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kadang – Kadang 17 38.6 38.6 38.6 
Sering 8 18.2 18.2 56.8 
Selalu 19 43.2 43.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 3 6.8 6.8 6.8 
Kadang - Kadang 11 25.0 25.0 31.8 
Sering 16 36.4 36.4 68.2 
Selalu 14 31.8 31.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 1 2.3 2.3 2.3 
Kadang - Kadang 12 27.3 27.3 29.5 
Sering 13 29.5 29.5 59.1 
Selalu 18 40.9 40.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kadang - Kadang 13 29.5 29.5 29.5 
Sering 15 34.1 34.1 63.6 
Selalu 16 36.4 36.4 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kadang - Kadang 15 34.1 34.1 34.1 
Sering 15 34.1 34.1 68.2 
Selalu 14 31.8 31.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 11 25.0 25.0 25.0 
Kadang - Kadang 9 20.5 20.5 45.5 
Sering 16 36.4 36.4 81.8 
Selalu 8 18.2 18.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Pernah 1 2.3 2.3 2.3 
Kadang - Kadang 12 27.3 27.3 29.5 
Sering 19 43.2 43.2 72.7 
Selalu 12 27.3 27.3 100.0 




















Asymp. Sig. .994 
a. 24 cells (100,0%) have 
expected frequencies less 
than 5. The minimum 






Test of Homogeneity of Variances 
Kerjasama 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1033.248 1 1033.248 14.782 .000 
Within Groups 2935.752 42 69.899   
Total 3969.000 43    
 
 




Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Kerjasama Eksperimen 23 65.1304 9.25057 1.92888 





Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 




Interval of the 
Difference 
  
























KERJA SAMA SISWA 
 
1. Petunjuk Umum 
Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 
keperluan penelitian ilmiah. Hasil pengukuran ini tidak akan berpengaruh 
terhadap nilai dan pekerjaan yang saudara jalani. Saudara tidak perlu ragu 
memberikan pendapat karena kerahasiaan jawaban sangat dijaga. Periksalah 
kembali jawaban anda sebelum diserahkan. Jangan sampai ada pertanyaan 
yang dilewati atau tidak diberi jawaban. 
 
2. Identitas Responden 
Nama  : 
Hari/tanggal : 
 
3. Petunjuk Pengisian 
Berikut ini disajikan sejumlah pertanyaan dan diharapkan saudara menjawab 
pertanyaan sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran saudara dengan 
sebenarnya dengan cara memberi tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban yang 
disediakan. 
Pilih : 
SL  : Selalu 
S  : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP  : Tidak Pernah 

















SL S KD TP STP 




Saya mampu mengerti 
kemampuan teman satu 
kelompok 
     
Saya bisa mempercayai 
pendapat teman sekelompok 
Saya bisa menghargai 
kemampuan teman sekelompok  
     





Saya mampu berkomunikasi 
dengan baik sesama anggota 
kelompok 
     
Saya tidak bertele-tele dalam 
mengeluarkan pendapat 
Saya mampu menjelaskan 
jawaban yang benar kepada 
teman sekelompok 
Saya bisa menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh 
teman sekelompok 
     
3.  Saling 
menerima dan 
mendukung 
satu sama lain 
Saya selalu menerima arahan 
dari teman sekelompok 
     
Saya dapat menerima pendapat 
dari teman sekelompok 
Saya menerima sanggahan dari 
teman sekelompok jika 
pendapatnya kurang tepat 
     
Saya dapat memberikan      
semangat kepada teman 
sekelompok 
Saya mampu menjadi 
pendengar yang baik dalam hal 
mendengarkan pendapat dari 
teman sekelompok 
     







Saya bisa mengetahui 
permasalahan yang ada pada 
kelompok 
     
Saya mampu memberikan 
solusi jika terjadi permasalahan 
di dalam kelompok 
Saya bisa menjadi penengah 
jika terjadi perdebatan dalam 
kelompok 
     
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Ekonomi Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Indivializatiom ( TAI ) 
Hari/Tanggal  :  
Nama Sekolah  : 
Tahun Pelajaran  : 
Uji Coba Ke   : 
Materi Pelajaran  : 
 
Berilah tanda (√ ) pada salah kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Cukup baik 
4 = Baik 






Aktivitas guru yang diamati 
Skor Penilaian  
Skor 1 2 3 4 5 
1 
 
Guru membuka pembelajaran dengan salam       
2 Guru menyampaikan materi secara garis besar kepada 
siswa 
      
3 Guru memilih beberapa siswa untuk menjadi tutor 
dalam kelompok. 
      
4 Guru membentuk beberapa kelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang berbeda-beda 
tingkat kemampuannya 
      
5 Guru memberikan materi pelajaran yang akan di 
pelajari  
      
6 Guru memberikan persepsi kepada siswa bahwa 
keberhasilan setiap siswa ditentukan oleh 
keberhasilan kelompoknya 
      
7 Guru membagikan tugas-tugas yang ada di LKS 
kepada masing-masing kelompok 
      
8 Guru memberikan bantuan kepada siswa yang tidak 
mengerti materi pelajaran 
      
9 Guru menyuruh siswa untuk memeriksa jawaban       
teman satu kelompok dan mendiskusikannya 
10 Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman 
Pelajaran 
      
11 Guru memberikan kesimpulan dan penegasan pada 
materi pembelajaran yang telah di pelajari 
      
12 Guru memberikan kuis secara individu kepada siswa       
13 Guru memberikan penghargaan kepada siswa       
14 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 
      
 JumlaH        
 Presentase       
 
 






Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol 
Hari/Tanggal  :  
Nama Sekolah  : 
Tahun Pelajaran  : 
Observaasi Ke  : 
Materi Pelajaran  : 
 
Berilah tanda (√ ) pada salah kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = Tidak baik  4 = Baik 
2 = Kurang baik 5 = Sangat baik 





Aktivitas guru yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
 
Guru membuka pembelajaran dengan salam      
2 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan  seputar materi 
yang akan dipelajari 
     
3 Guru menjelaskan materi kerja sama ekonomi internasional      
4 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi 
     
5 Guru meminta siswa untuk mencerikan kembali materi 
yang telah dijelaskan dalam bentuk diskusi 
     
6 Guru meminta siswa membuat resume kelompok diskusi      
7 Guru memberikan tugas rumah kepada siswa      
 JumlaH       
 Skor Maksimum      
 Presentase      
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  : MA Muhammadiyah Penyasawan 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi Pokok  : Perdagangan Internasional 
Alokasi Waktu   : 4 x 90 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
respensif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Kompetensi Dasar 
1.1 menghayati dan mengamalkan ajaran islam yang dianutnya 
1.2 menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dan 
kritis dalam melakukan perdagangan Internasional 
1.3 menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan kritis 
dalam melakukan perdagangan internasional serta dapat mengevaluasi 
dampak dari perdagangan internasional. 
C. Mendeskripsikan Kegiatan Ekonomi 
3. Indikator 
3.1 Menjelaskan pengertian perdagangan internasional? 
3.2 Menjelaskan manfaat perdagangan internasional ? 
3.3 Menjelaskan faktor pendorong dan faktor penghambat perdagangan 
internasional ? 
3.4 Menjelaskan teori perdagangan internasinoal ? 
3.5 Menjelaskan kebijakan perdagangan internasional ? 
3.6 Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan internasional ? 
3.7 Menjelaskan neraca perdagangan dan Devisa ? 
4. Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik dapat:  
1. Menjelaskan pengertian perdagangan internasional. 
2. Menjelaskan manfaat dari perdagangan internasional.  
3. Menjelaskan faktor pendorong dan faktor penghambat perdagangan 
internasional. 
4. Menjelaskan teori perdagangan internasional dengan tepat dan benar. 
5. Menjelaskan kebijakan perdagangan internasional.  
6. Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan internasional. 
7. Menjelaskan neraca perdagangan dan Devisa di Indonesia. 
5. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Perdagangan Internasional. 
2. Manfaat Perdagangan Internasional. 
3. Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Perdagangan Internasional. 
4. Teori Perdagangan Internasional. 
5. Menjelaskan kebijakan perdagangan internasional.  
6. Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan internasional. 
7. Neraca Perdagangan dan Devisa.  
6. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : scientific 
2. Metode : ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
3. Model  : Team Asissted Individualization ( TAI ) 
7. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : lembar kerja siswa 
2. Alat    : Spidol, papan tulis, dan LKS 
3. Sumber Pelajaran :  
a. Alam dan Rudianto. 2014. Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 
PT. Gelora Aksara Pratama ( Erlangga ) 
8. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 








a. Orientasi  
- Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa memulai pelajaran 
- Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin   
- Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Apersepsi 
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
- Mengingtkan kembali materi prasyarakat 
dengan bertanya 









keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan  
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 









a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
b. Langkah-langkah model pembelajaran Team 
Asissted Individualization ( TAI )  
- Guru menulis dipapan tulis materi yang akan 
dipelajari. 
- Peserta didik dapat mengamati buku paket 
yang telah tersedia oleh guru 
- Guru menjelaskan kepada siswa model 
belajar yang akan dilakukan oleh siswa 
- Setelah itu guru membentuk beberapa 
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4-
5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-
bedabaik tingkat kemampuan (tinggi, sedang 
dan rendah). Yang diambil dari nilai ulangan 
sebelumnya. 
- Guru membagikan materi pelajaran yang 
akan dipelajari. 
- Guru memberikan persepsi kepada siswa 
bahwa keberhasilan setiap siswa ditentukan 
oleh keberhasilan kelompoknya. 
- Guru membagikan tugas-tugas yang ada di 
LKS kepada masing-masing kelompok 























mengerjakan tugas individual dari LKS 
tersebut akan dibantu oleh tutor sebaya atau 
teman yang memiliki kemampuan bagus 
serta guru juga memberikan bantuan secara 
individual. 
- Hasil belajar siswa secara individual 
didiskusikan dalam kelompok dan setiap 
anggota saling memeriksa jawaban teman 
satu kelompok. 
- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat 
rangkuman, mengarahkan dan memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis secara individual 
kepada siswa. 
- Guru memberikan skor pada hasil kerja 
kelompok dan memberikan “gelar” 
penghargaan terhadap kelompok yang 
berhasil secara cemerlang dan kelompok 
yang dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. Misalnya dengan 
menyebut mereka sebagai “kelompok OK”, 
“kelompok BAGUS” dan “kelompok LUAR 
BIASA”.  
c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi Perdagangan 
Internasional. 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang lain 
seperti dari internet yang berhubungan dengan 
topik 
e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan topik 
f. Menyimak 
Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 
atau global tentang materi pembelajaran 
g. Menanya  
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
- Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan 
dan tulisan, untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat 
pada buku pegangan siswa yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan 
dan koreksi dari guru terkait pembelajaran 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
kemampuan berfikir induktif dan deduktif 




- membuat resume dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 











- Memberikan tugas kepada peserta didik 
(PR), dan mengingatkan peserta didik untuk 












a. Orientasi  
- Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa memulai pelajaran 
- Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin   
- Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Apersepsi 
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
- Mengingtkan kembali materi prasyarakat 
dengan bertanya 
- Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan  
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 













a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 








b. Langkah-langkah model pembelajaran Team 
Asissted Individualization ( TAI )  
- Guru menulis dipapan tulis materi yang akan 
dipelajari. 
- Peserta didik dapat mengamati buku paket 
yang telah tersedia oleh guru 
- Guru menjelaskan kepada siswa model belajar 
yang akan dilakukan oleh siswa 
- Setelah itu guru membentuk beberapa 
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa dengan kemampuan yang berbeda-
bedabaik tingkat kemampuan (tinggi, sedang 
dan rendah). Yang diambil dari nilai ulangan 
sebelumnya. 
- Guru membagikan materi pelajaran yang akan 
dipelajari. 
- Guru memberikan persepsi kepada siswa 
bahwa keberhasilan setiap siswa ditentukan 
oleh keberhasilan kelompoknya. 
- Guru membagikan tugas-tugas yang ada di 
LKS kepada masing-masing kelompok. 
- Siswa yang kurang mengerti dalam 
mengerjakan tugas individual dari LKS 
tersebut akan dibantu oleh tutor sebaya atau 
teman yang memiliki kemampuan bagus serta 
guru juga memberikan bantuan secara 
individual. 
- Hasil belajar siswa secara individual 
didiskusikan dalam kelompok dan setiap 
anggota saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok. 
- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat 
rangkuman, mengarahkan dan memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis secara individual 
kepada siswa. 
- Guru memberikan skor pada hasil kerja 
kelompok dan memberikan “gelar” 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil 
secara cemerlang dan kelompok yang 
dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. Misalnya dengan 
menyebut mereka sebagai “kelompok OK”, 





















c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi Perdagangan 
Internasional. 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang lain 
seperti dari internet yang berhubungan dengan 
topik 
e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan topik 
f. Menyimak 
Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 
atau global tentang materi pembelajaran 
g. Menanya  
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
- Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan 
dan tulisan, untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat 
pada buku pegangan siswa yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan 
dan koreksi dari guru terkait pembelajaran 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
kemampuan berfikir induktif dan deduktif 




- membuat resume dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 




- Memeriksa pekerjaan yang selesai langsung 
diperiksa 
- Memberikan tugas kepada peserta didik 
(PR), dan mengingatkan peserta didik untuk 
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dengan bertanya 
- Mengajukan pertanyaan yang ada 










- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 









a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
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dipelajari. 
- Peserta didik dapat mengamati buku paket 
yang telah tersedia oleh guru 
- Guru menjelaskan kepada siswa model belajar 
yang akan dilakukan oleh siswa 
- Setelah itu guru membentuk beberapa 
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa dengan kemampuan yang berbeda-
bedabaik tingkat kemampuan (tinggi, sedang 
dan rendah). Yang diambil dari nilai ulangan 
sebelumnya. 
- Guru membagikan materi pelajaran yang akan 
dipelajari. 
- Guru memberikan persepsi kepada siswa 
bahwa keberhasilan setiap siswa ditentukan 
oleh keberhasilan kelompoknya. 
- Guru membagikan tugas-tugas yang ada di 
LKS kepada masing-masing kelompok. 
- Siswa yang kurang mengerti dalam 
mengerjakan tugas individual dari LKS 























teman yang memiliki kemampuan bagus serta 
guru juga memberikan bantuan secara 
individual. 
- Hasil belajar siswa secara individual 
didiskusikan dalam kelompok dan setiap 
anggota saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok. 
- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat 
rangkuman, mengarahkan dan memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis secara individual 
kepada siswa. 
- Guru memberikan skor pada hasil kerja 
kelompok dan memberikan “gelar” 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil 
secara cemerlang dan kelompok yang 
dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. Misalnya dengan 
menyebut mereka sebagai “kelompok OK”, 
“kelompok BAGUS” dan “kelompok LUAR 
BIASA”.  
c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi Perdagangan 
Internasional. 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang lain 
seperti dari internet yang berhubungan dengan 
topik 
e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan topik 
f. Menyimak 
Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 
atau global tentang materi pembelajaran 
g. Menanya  
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
- Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan 
dan tulisan, untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat 
pada buku pegangan siswa yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan 
dan koreksi dari guru terkait pembelajaran 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
kemampuan berfikir induktif dan deduktif 
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- Guru menulis dipapan tulis materi yang akan 
dipelajari. 
- Peserta didik dapat mengamati buku paket 
yang telah tersedia oleh guru 
- Guru menjelaskan kepada siswa model belajar 
yang akan dilakukan oleh siswa 
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untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi Perdagangan 
Internasional. 
d. Membaca  
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pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
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jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
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yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
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9. Penilaian  
Teknik dan Instrumen  
Teknik Bentuk Instrument 
Pengamatan sikap Lembar kerja, sikap spiritual, dan sosial 
Keterampilan Diskusi 
Pengetahuan Kuis, Tugas Uraian  
 
10. Analisis Hasil  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL) 
 
Sekolah  : MA Muhammadiyah Penyasawan 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi Pokok  : Perdagangan Internasional  
Alokasi Waktu   : 4 x 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
respensif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Kompetensi Dasar 
1.1 menghayati dan mengamalkan ajaran islam yang dianutnya 
1.2 menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dan 
kritis dalam melakukan ketenagakerjaan 
1.3 menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan kritis 
dalam melakukan ketenagakerjaan 
C. Mendeskripsikan Kegiatan Ekonomi 
3. Indikator 
3.1 Menjelaskan pengertian perdagangan internasional? 
3.2 Menjelaskan manfaat perdagangan internasional ? 
3.3 Menjelaskan faktor pendorong dan faktor penghambat perdagangan 
internasional ? 
3.4 Menjelaskan teori perdagangan internasinoal ? 
3.5 Menjelaskan kebijakan perdagangan internasional ? 
3.6 Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan internasional ? 
3.7 Menjelaskan neraca perdagangan ? 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik dapat:  
1. Menjelaskan pengertian perdagangan internasional. 
2. Menjelaskan manfaat dari perdagangan internasional.  
3. Menjelaskan faktor pendorong dan faktor penghambat perdagangan 
internasional. 
4. Menjelaskan teori perdagangan internasional dengan tepat dan benar. 
5. Menjelaskan kebijakan perdagangan internasional.  
6. Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan internasional. 
7. Menjelaskan neraca perdagangan di Indonesia. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Perdagangan Internasional. 
2. Manfaat Perdagangan Internasional. 
3. Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Perdagangan Internasional. 
4. Teori Perdagangan Internasional. 
5. Menjelaskan kebijakan perdagangan internasional.  
6. Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan internasional. 
7. Neraca Perdagangan 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : scientific 
2. Metode : ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
3. Model  :  ceramah  
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Lembar kerja siswa 
2. Alat    : Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Pelajaran:  
a. Maryani, Pegangan Guru Ekonomi. Ekonomi. Surakarta: CV. Grahadi 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 








a. Orientasi  
- Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa memulai pelajaran 
- Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin   
- Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Apersepsi 
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
- Mengingtkan kembali materi prasyarakat 
dengan bertanya 
- Mengajukan pertanyaan yang ada 









akan dilakukan  
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari 
- Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan 
dengan baik dan sungguh-sungguh serta 
dikuasai dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
- Menyampaikan metode pembelajaran dan 








a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
b. Langkah-langkah model pembelajaran 
ceramah  
1) Guru menjelaskan materi tentang 
Perdagangan Internasional   
2) Peserta didik mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru materi 
tentang Perdagangan Internasional   
3) Setelah mendengar penjelasan guru siswa 
diminta menceritakan kembali materi 
yang telah dijelaskan oleh guru dalam 
bentuk diskusi. 
c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi 
ketengakerjaan 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang 




















e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan topik 
f. Menyimak 
Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 
atau global tentang materi pembelajaran 
g. Menanya  
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara 
lisan dan tulisan, untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berfikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang 
terdapat pada buku pegangan siswa yang 
telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan , 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, kemampuan 





- membuat resume dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan 
- melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
Guru:  
- Memeriksa pekerjaan yang selesai 
langsung diperiksa 
- Memberikan tugas kepada peserta didik 
(PR) , dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan 
dibahas dipertemuan berikutnya 
- Melakukan penilaian untuk mengetahui 
















a. Orientasi  
- Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa memulai pelajaran 
- Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin   
- Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Apersepsi 
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
- Mengingtkan kembali materi prasyarakat 
dengan bertanya 
- Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan  
- Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh serta dikuasai dengan baik, 
maka siswa diharapkan dapat 










c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari 
- Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh serta dikuasai dengan baik, 
maka siswa diharapkan dapat 
menjelaskan materi pembelajaran dengan 
baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 









a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik 
b. Langkah-langkah model pembelajaran 
ceramah  
1) Guru menjelaskan materi tentang 
Perdagangan Internasional   
2) Peserta didik mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru materi 
tentang Perdagangan Internasional   
3) Setelah mendengar penjelasan guru siswa 
diminta menceritakan kembali materi 
yang telah dijelaskan oleh guru dalam 
bentuk diskusi. 
c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi 
ketengakerjaan 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang 
lain seperti dari internet yang berhubungan 
dengan topik 
e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan 


























Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 
atau global tentang materi pembelajaran 
g. Menanya  
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara 
lisan dan tulisan, untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berfikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang 
terdapat pada buku pegangan siswa yang 
telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, kemampuan berfikir induktif 




- membuat resume dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan 
- melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
Guru:  
- Memeriksa pekerjaan yang selesai 
langsung diperiksa 
- Memberikan tugas kepada peserta didik 
(PR) , dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan 

















a. Orientasi  
- Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa memulai pelajaran 
- Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin   
- Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Apersepsi 
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
- Mengingtkan kembali materi prasyarakat 
dengan bertanya 
- Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan  
- Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh serta dikuasai dengan baik, 
maka siswa diharapkan dapat 
menjelaskan materi pembelajaran dengan 
baik 
c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 










- Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh serta dikuasai dengan baik, 
maka siswa diharapkan dapat 
menjelaskan materi pembelajaran dengan 
baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 









a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik 
b. Langkah-langkah model pembelajaran 
ceramah  
1) Guru menjelaskan materi tentang 
Perdagangan Internasional   
2) Peserta didik mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru materi 
tentang Perdagangan Internasional   
3) Setelah mendengar penjelasan guru siswa 
diminta menceritakan kembali materi 
yang telah dijelaskan oleh guru dalam 
bentuk diskusi. 
c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi 
ketengakerjaan 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang 
lain seperti dari internet yang berhubungan 
dengan topik 
e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan topik 
f. Menyimak 
Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 








60 menit  
g. Menanya  
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara 
lisan dan tulisan, untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berfikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang 
terdapat pada buku pegangan siswa yang 
telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran. 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, kemampuan berfikir induktif 




- membuat resume dengan bimbingan guru 




kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan 
- melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
Guru:  
- Memeriksa pekerjaan yang selesai 
langsung diperiksa 
Memberika tugas kepada peserta didik (PR), 
dan mengingatkan peserta didik untuk 
mempelajari materi yang akan dibahas 
dipertemuan berikutnya 
Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan bersama mengenai konsumsi, 















a. Orientasi  
- Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa memulai pelajaran 
- Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin   
- Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Apersepsi 
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman siswa dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
- Mengingtkan kembali materi prasyarakat 
dengan bertanya 
- Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan  
- Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh serta dikuasai dengan baik, 
maka siswa diharapkan dapat 
menjelaskan materi pembelajaran dengan 
baik 
c. Motivasi  
- Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari 
- Apabila materi/tema/projek ini 




sungguh serta dikuasai dengan baik, 
maka siswa diharapkan dapat 
menjelaskan materi pembelajaran dengan 
baik 
d. Pemberian Acuan 
- Menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 









a. Memotivasi  
Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik 
b. Langkah-langkah model pembelajaran 
ceramah   
1) Guru menjelaskan materi tentang 
Perdagangan Internasional  
2) Peserta didik mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru materi tentang 
Perdagangan Internasional   
3) Setelah mendengar penjelasan guru 
siswa diminta menceritakan kembali materi 
yang telah dijelaskan oleh guru dalam 
bentuk diskusi. 
c. Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya diminta 
untuk mengamati permasalahan yang ada di 
lembar kerja siswa dengan materi 
ketengakerjaan 
d. Membaca  
(dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), siswa diminta 
membaca materi dari buku atau penunjang 
lain seperti dari internet yang berhubungan 
dengan topik 
e. Mendengar  
Siswa diminta untuk mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan topik 
f. Menyimak 
Siswa diminta untuk menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan/materi secara garis besar 
atau global tentang materi pembelajaran 
g. Menanya  
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didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan materi 
h. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
i. Mengkomunikasikan  
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan: 
- Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan analisis secara 
lisan dan tulisan, untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berfikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan 
- Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal 
- Mengemukakan pendapat atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
- Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
- Menyelesaikan uji kompetensi yang 
terdapat pada buku pegangan siswa yang 
telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi 
j. Mengasosiasikan  
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran 
- peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai topik pembelajaran 
- menambah keluasaan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, kemampuan berfikir induktif 




- membuat resume dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting dalam 







- melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
 
Guru:  
- Memeriksa pekerjaan yang selesai 
langsung diperiksa 
- Memberikan tugas kepada peserta didik 
(PR), dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan 
dibahas dipertemuan berikutnya 
 
I. Penilaian  
Teknik dan Instrumen  
Teknik Bentuk Instrument 
Pengamatan sikap Lembar kerja, sikap spiritual, dan sosial 
Keterampilan Diskusi 
Pengetahuan Kuis, Tugas Uraian  
 
J. Analisis Hasil  
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SILABUS  
MATA PELAJARAN EKONOMI (PEMINATAN) 
 
Satuan Pendidikan :  SMA/MA 
Kelas   :  XI (SEBELAS) 
Kompetensi Inti   :   
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 




1.1 Mensyukuri pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat  
1.2 Mensyukuri karunia Tuhan 
YME atas keragaman dan 
keunggulan antar bangsa  
 
     
 
2.1 Bersikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
kreatif, dan mandiri dalam 
upaya mengatasi 
permasalahan pembangunan 
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di Indonesia  
 
 
2.2 Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin,  tanggung 
jawab, peduli, dan kritis 
sebagai pelaku ekonomi 
 
 
3.1 Mendeskripsikan  konsep 
pembangunan ekonomi,  
pertumbuhan ekonomi, 




4.1 Menyajikan  temuan 
permasalahan 
pembangunan ekonomi dan 




















ekonomi di negara 
berkembang 






Membaca buku teks tentang   
pengertian pembangunan ekonomi, 
faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan ekonomi, Indikator 
keberhasilan pembangunan 
ekonomi, masalah-masalah 
pembangunan ekonomi di negara 
berkembang, kebijakan dan strategi 
pembangunan,  pengertian 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi, cara 
mengukur pertumbuhan ekonomi, 
dan teori pertumbuhan ekonomi 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian pembangunan ekonomi, 
faktor-faktor yang memengaruhi 








Pembangunan  dan 
Pertumbuhan 
Ekonomi dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 







































undang No. 25 
tahun 2004 
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 Cara mengukur 
pertumbuhan 
ekonomi 




pembangunan ekonomi di negara 
berkembang, kebijakan dan strategi 
pembangunan,  pengertian 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi, cara 
mengukur pertumbuhan ekonomi, 
dan teori pertumbuhan ekonomi 
 
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data dan informasi  
tentang pengertian pembangunan 
ekonomi, faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan 
ekonomi, Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi, masalah-
masalah pembangunan ekonomi di 
negara berkembang, kebijakan dan 
strategi pembangunan,  pengertian 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi, cara 
mengukur pertumbuhan ekonomi, 
dan teori pertumbuhan ekonomi 
melalui berbagai sumber 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh   dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  
terkait  serta membuat 
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simpulan dan menemukan cara 
mengatasi masalah pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi 
 
Mengomunikasikan:   
Melaporkan  hasil analisis dan 
temuan dalam bentuk tulisan 
tentang cara mengatasi masalah 










4.2 Menyajikan hasil analisis 










tenaga kerja dan 
angkatan kerja 
 Upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran  
 
Mengamati:  
Membaca buku teks tentang   
pengertian ketenagakerjaan, 
kesempatan kerja, tenaga kerja dan 
angkatan kerja, upaya 
meningkatkan kualitas tenaga kerja, 
sistem upah, dan pengangguran 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang pengertian 
ketenagakerjaan, kesempatan kerja, 
tenaga kerja dan angkatan kerja, 
upaya meningkatkan kualitas 




Mengumpulkan data dan informasi 
 







bentuk objektif dan 
uraian 
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ketenagakerjaan, kesempatan kerja, 
tenaga kerja dan angkatan kerja, 
upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja, sistem upah, dan 
pengangguran 




Menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh  dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  
terkait  serta membuat 
hubungannya untuk mendapatkan  
simpulan dan menemukan cara 
mengatasi permasalahan 




Menyampaikan  hasil analisis atau 
hasil observasi   tentang cara 
mengatasi permasalahan 
ketenagakerjaan di Indonesia 
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 Metode perhitungan 
pendapatan nasional 




Membaca buku teks tentang 
konsep, manfaat, komponen dan 
metode perhitungan pendapatan 
nasional dan pendapatan perkapita 
dari berbagai sumber yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang konsep 
pendapatan nasional, manfaat, 
komponen dan metode perhitungan 




Mengumpulkan data dan informasi 
tentang konsep, manfaat, 
komponen dan metode perhitungan 
pendapatan nasional dan 




menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  
terkait  untuk dapat menyajikan 
konsep, manfaat, komponen dan 
metode perhitungan pendapatan 
 






bentuk objektif dan 
uraian 
 












untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 


































7 |Silabus Ekonomi SMA, update 09052013  
 







Melaporkan  hasil analisis dalam 
bentuk tulisan tentang hasil 
perhitungan pendapatan nasional 
dan pendapatan perkapita 
 
3.4 Mendeskripsikan  APBN 










4.4 Mengevaluasi  peran APBN 





 Pengertian APBN 













 Pengertian APBD 









membaca buku teks tentang konsep 
ABPN dan APBD serta melihat 
APBN dan APBD tahun berjalan  
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan , dan 
berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang APBN dan 
APBD dalam pembangunan 
 
Mengeksplorasi: 
mengumpulkan data dan informasi 
tentang APBN dan APBD  melalui 
berbagai bacaan (referensi) 
dan/atau browsing internet. 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta 
membuat hubungannya untuk dapat 
menjelaskan peran APBN dan 
 




APBN dan APBD 
dalam bentuk 










APBN dan APBD 
 
Anecdotal Record 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama proses 
pembelajaran 
 





















 UUD 1945 
Pasal 23 
 Undang-
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APBD dalam pembangunan 
 
Mengomunikasikan:  
Melaporkan  hasil analisis dan 
evaluasi tentang peran APBN dan 
APBD melalui berbagai media 


































3.5 Menganalisis peran,  fungsi, 




 Pengertian pajak 
 
Mengamati:  
Membaca buku teks tentang 
pengertian pajak, fungsi dan 
 








 Buku paket 
ekonomi 
Kemdikbud 
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4.5 Mengevaluasi peran, fungsi 
dan manfaat pajak 




 Perbedaan pajak 
dengan pungutan 
resmi lainnya 
 Asas  pemungutan 
pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan 
pajak di Indonesia 
 Alur administrasi 
perpajakan di 
Indonesia 




 Simulasi fungsi dan 
manfaat pajak 
 
manfaat pajak serta hubungannya 
dengan APBN, perbedaan pajak 
dengan pungutan resmi lainnya, 
asas  pemungutan pajak, jenis-
jenis pajak, sistem pemungutan 
pajak di Indonesia, alur 
administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara 
pengenaan pajak, tantangan 
pemungutan pajak, simulasi fungsi 
dan manfaat pajak 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan tentang  
pengertian pajak, fungsi dan 
manfaat pajak serta hubungannya 
dengan APBN, perbedaan pajak 
dengan pungutan resmi lainnya, 
asas  pemungutan pajak, jenis-
jenis pajak, sistem pemungutan 
pajak di Indonesia, alur 
administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara 




Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pengertian pajak, fungsi 
dan manfaat pajak serta 
hubungannya dengan APBN, 
perbedaan pajak dengan pungutan 
tentang perpajakan 
dalam bentuk 









Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyimulasikan 





untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama proses 
pembelajaran 
 
  Buku-buku 
penunjang 
yang relevan 
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resmi lainnya, asas  pemungutan 
pajak, jenis-jenis pajak, sistem 
pemungutan pajak di Indonesia, 
alur administrasi perpajakan di 
Indonesia, objek dan cara 
pengenaan pajak, tantangan 
pemungutan pajak, simulasi fungsi 
dan manfaat pajak 




Menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  
terkait  serta membuat 
hubungannya untuk dapat 




Melaporkan  hasil analisis dan 
evaluasi dalam bentuk tulisan dan 
lisan tentang peran, fungsi dan 
manfaat pajak 
 
3.6 Menganalisis Indeks harga 




4.6 Menyajikan temuan hasil 
Indeks Harga dan 
Inflasi 
 Pengertian indek 
harga 
 Tujuan perhitungan 
indeks harga 
Mengamati :  
Membaca indeks harga dan inflasi, 
permintaan dan penawaran uang 
dari berbagai sumber yang relevan 
 
Menanya :  
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif materi 
tentang indeks harga 
dan inflasi serta 
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 Metode perhitungan 
Indeks harga 
 Pengertian Inflasi 
 Penyebab Inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung Inflasi  






 Teori permintaan 
dan penawaran uang 






Mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan klarifikasi yang 
berkaitan dengan indek harga, 




mengumpulkan data/informasi dan 
mencari hubungannya tentang  
indek harga dan inflasi, 
permintaan dan penawaran uang,  
dari berbagai sumber belajar yang 




menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis 
tentang indek harga, inflasi, 
permintaan dan penawaran uang, 
serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk 
lisan dan tulisan tentang indeks 























untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
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3.7 Mendeskripsikan kebijakan 





4.7 Mengevaluasi peran dan 
fungsi kebijakan moneter 





 Pengertian kebijakan 
moneter 
 Tujuan dan peran 
kebijakan moneter  





 Pengertian kebijakan 
fiskal 
 Tujuan dan peran  
kebijakan fiskal 






Membaca kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan berkaitan 





tentang kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal  dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 




menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis 




menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk 
lisan dan tulisan tentang peran dan 
fungsi kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal serta membuat 
 




dan kebijakan fiskal 
dalam bentuk 








Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyusun laporan 





untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
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3.8 Menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
 
Pelaku Ekonomi dalam 
sistem perekonomian 
 
Mengamati   
Membaca :pengertian, peran, 
 
Test tulis  
menilai kemampuan 
 
3 x 4 JP 
 
 
 Buku paket 
ekonomi 
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4.8  Menyajikan hasil analisis 
peran pelaku ekonomi 
dalam sistem perekonomian 
Indonesia 
Indonesia 
 Pengertian BUMN, 
BUMS dan 
Koperasi 





BUMN, BUMS dan 
Koperasi 





bentuk-bentuk, serta kebaikan dan 
kelemahan pelaku-pelaku 
perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi),dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan pelaku-pelaku 
perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi), seperti 
pengertian, peran, bentuk-bentuk, 
serta kebaikan dan kelemahan 





perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi) seperti 
pengertian, peran, bentuk-bentuk, 
serta kebaikan dan kelemahan 
BUMN, BUMS dan Koperasi dari 
beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: peserta didik 
menyajikan hasil analisis dan 
menyimpulkan  peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia setelah 
mengumpulkan informasi/data 





bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    
menyajikan hasil 






 untuk menilai 









untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
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Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil analisis 
dan simpulan tentang peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia dalam 
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3.9 Mendeskripsikan pasar 






saham dan investasi di 
pasar modal 
 
Pasar Modal  
 Pengertian pasar 
modal 
 Peran pasar modal 










Membaca pengertian pasar modal, 
peran pasar modal, lembaga 
penunjang, Instrumen/produk, 
mekanisme transaksi dan Investasi 
di pasar modal dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian pasar 
modal, peran pasar modal, 
Instrumen/produk, mekanisme 
transaksi dan Investasi di pasar 





berkaitan dengan pengertian pasar 
modal, peran pasar modal, 
Instrumen/produk, mekanisme 





perdagangan saham dan investasi 
di pasar modal setelah  
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data yang dikumpulkan 
serta membuat hubungannya 
 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif  tentang 
pasar modal dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 










menilai laporan hasil 
simulasi mekanisme 
perdagangan saham 





untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
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Mengomunikasikan:  
Menyampaikan hasil simulasi 
mekanisme perdagangan saham 
dan investasi di pasar modal dalam 
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 Manfaat  
perdagangan 
Internasional 















Membaca dari berbagai sumber 
belajar yang berkaitan dengan 
pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 
pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, 
kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 
perdagangan internasional, dan 
neraca perdagangan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 
pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, 
kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 





tentang pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  
perdagangan Internasional, faktor 





bentuk objektif dan 
uraian 
 
















untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama proses 
pembelajaran 
 
3 x 4 JP 
 
 


























l. html   
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pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, 
kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 
perdagangan internasional, dan 
neraca perdagangan dari berbagai 
sumber yang relevan 
 
Mengasosiasi :  
mengevaluasi dampak kebijakan 
perdagangan internasional dalam 
bentuk laporan setelah  
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data yang dikumpulkan 
serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang dampak 
kebijakan ekonomi internasional 
dalam berbagai bentuk media 
(lisan dan tulisan) 
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 Pengertian kerjasama 
ekonomi 
internasional 










Mengamati:   
Membaca pengertian kerjasama 
ekonom internasional, manfaat 
kerjasama ekonom internasional, 
bentuk-bentuk kerjasama ekonom, 
dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari berbagai sumber 
belajar 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian 
kerjasama ekonom internasional, 
manfaat kerjasama ekonom 
internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonom, dan lembaga-




tentang pengertian kerjasama 
ekonomi internasional, manfaat 
kerjasama ekonom internasional, 
bentuk-bentuk kerjasama ekonom, 
dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: menyajikan hasil 
analisis dan simpulan serta 
membuat hubungannya tentang 
pengertian kerjasama ekonomi 
 





bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 














untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 




































l. html   
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internasional, manfaat kerjasama 
ekonom internasional, bentuk-
bentuk kerjasama ekonom, dan 
lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional setelah  
mengumpulkan  informasi/data. 
 
Mengomunikasikan  
Menyampaikan hasil analisis dan 
simpulan tentang pengertian 
kerjasama ekonom internasional, 
manfaat kerjasama ekonomi 
internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonom, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional 
dalam berbagai bentuk media 
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